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PERATURAN DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO KABUPATEN WONOGIRI
PROVINSI JAWA TENGAH

NOMOR 005 / 005.c / TAHUN 2020
TENTANG

KEBIJAKAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONAVIRUS DISEASE
2019 (COVID-19)

DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
KABUPATEN WONOGIRI,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya status keadaan
tanggap darurat bencana wabah penyakit akibat
Covid-19 di Kabupaten Wonogiri;

b. bahwa sehubungan dengan meluasnya penyebaran
Infeksi Covid-19 di Kabupaten Wonogiri terkait
dengan mobilitas penduduk, diperlukan upaya
penanggulangan dalam bentuk peningkatan
kewaspadaan dini, kesiapsiagaan, serta tindakan
antisipasi pencegahan, deteksi, pengobatan, dan
respon lain yang diperlukan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Kebijakan Direktur Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri tentang Kebijakan Pencegahan Dan
Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).

Mengingat - 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 3273);
2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang
Praktek Kedokteran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 116, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4431);



10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063) ;

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 36 tahun 2014 tentang
Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2014 nomor 298, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 5607);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6236);
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3447);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
949 /MENKES/SK/VIIl/2004 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Kewaspadaan Dini Kejadian
Luar Biasa;

Peraturan Menter1 Keschatan Nomor
1501 /MENKES/PER/X/2010 tentang Jenis Penyakit
Menular Tertentu Yang Dapat Menimbulkan Wabah
dan Upaya Penanggulangan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 503);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 45 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1113);

Peraturan Menteri Keschatan Nomor 82 Tahun 2014
tentang Penanggulangan Penyakit Menular (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1755);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 27 Tahun 2017




tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian
Infekst di Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 857);
14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah
{Berita Negara Repubik Indonesta Tahun 2020 Nomor

249);
15. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 290/Menkes/SK/IIl/2008 tentang

Persetujuan Tindakan Kedokteran;

16. Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 29 Tahun 2016
tentang Pola Tata Kelola Badan Layanan Umum
Daerah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

17. Surat Perintah Pelaksana Tugas Bupati Wonogiri
Nomor 875.1/6013 Tahun 2019 tentang Penunjukan
Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Wonogiri sebagai
Pelaksana Tugas Direktur Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM dr.
| SOEDIRAN MANGUN  SUMARSO  KABUPATEN
WONOGIRI TENTANG KEBIJAKAN PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-

19);

Pasal 1
Dalam rangka memutus mata rantai penularan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) perlu dilakukan upaya dalam pencegahan, pengendalian dan
penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Pasal 2
Upaya pencegahan pengendalian dan penanganan Corona Virus Disease
2019 (Covzd 19) di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri perlu ditetapkan Kebijakan Pencegahan Dan
Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (Covid-19), sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 3
Kebijakan Pencegahan Dan Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (Covid-
19} rumah sakit sebagaimana Pasal 2 harus dijadikan acuan bagi setiap
tenaga kesehatan di Rumah Sakit dalam melaksanakan tugasnya.



Pasal 4
Peraturan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Wonogiri
Pada tanggal 16 Maret 2020

Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH ,
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO ’
EABUPATEN WONOGIRI

i ' RDPPKB DAN P3A




LAMPIRAN : PERATURAN DIREKTUR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
KABUPATEN WONOGIRI

NOMOR : 005/005.c/TAHUN 2020
TENTANG KEBIJAKAN PENCEGAHAN DAN

PENGENDALIAN CORONAVIRUS DISEASE
2019 (COVID-19)

KEBIJAKAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONAVIRUS DISEASE
2019 (COVID-19)

A. Pelayanan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso
harus selalu berorientasi pada mutu dan keselamatan pasien;

B. Rumah sakit menetapkan tim gugus tugas penanganan covid-19 sebagai
komitmen melaksanakan pelayanan covid-19 seoptimal mungkin dan
memastikan pelayanan esensial tetap berjalan;

C. Strategi dan Indikator Penangganan Covid-19
1. Memperlambat dan menghentikan laju transmisi/penularan dan

menunda penyebaran penularan. Dilakukan:
a. Pembatasan dan memperketat akses keluar masuk area rumah
sakit;

Pembatasan penunggu dan pengunjung rumah sakit;

Rumah sakit sebagai area wajib menggunakan masker;

Skrening bagi semua pengunjung rumah sakit;

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai level pelayanan

o o0 o

(resiko paparan),

f. Penerapan Protokol Kesehatan di semua kegiatan Rumah Sakit;

g. Pelaksanaan deteksi dini (skrening) terhadap semua pasien;

2. Menyediakan pelayanan kesehatan yang optimal untuk pasien,
terutama kasus kritis.

a. Penerapan skrening/triage Covid-19 di rawat jalan dan Instalasi
Gawat Darurat;

b. Jumlah pelayanaan rumah sakit diharapkan tetap optimal tanpa
pengurangan jumlah layanan, tetapi dengan danya covid -19
kemungkinan ada perubahan jam layanan. setiap perubahan jam
layanan akan selalu diinformasikan kepada masyarakat melalui
media web yang dimiliki rumah sakit.

c. Menetapkan ruang perawatan khusus covid-19 (Ruang Isolasi/
terconfirm, probable maupun suspek) sesuai dengan kasus pasien,;

d. Pemenuhan sarana dan prasarana pelayanan covid-19
dilaksanakan secara berkelanjutan/simultan.

3. Meminimalkan dampak dari pandemi COVID-19 terhadap sistem
kesehatan.
D. Melaksanakan surveilans pasien covid-19 dan pada petugas dengan
resiko terpapar covid-19
1. Memantau tren penularan melalui data kejadian COVID-19 perminggu
5. Melakukan deteksi cepat terhadap adanya resiko penularan dan



penyebaran covid 19 dengan melakukan tracing terhadap petugas
yang memiliki riwayat kontak erat

Melakukan penilaian risiko terhadap insiden covid-19 yang terjadi
dirumah sakit Rumah sakit menetapkan indikator penanggulangan
Covid 19 dengan memantau data angka kejadian Covid-19 baik
suspek maupun terkonfirmasi setiap minggu dan dilakukan
pembahasan dalam morning report dalam penanggulangan covid 19
yang dilakukan sekali dalam satu minggu

Setiap kejadian dilaporkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Rum@h sakit membangun sistem yang baik untuk mempersiapkan
adanya resiko lonjakan kejadian covid 19 dengan beberapa skenario;

. Pelaksanaan manajemen klinis pada penanganan covid 19

1.

7.

8.

Penetapan pasien suspek dimulai dari skrening awal pasien masuk
rumah sakit

. Penegakan diagnosa dilakukan oleh dokter penanggung jawap

pelayanan dengan berkosultasi dengan dokter konsulen covid -19
yang telah ditunjuk Rumah sakit dengan data dukung melalui
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang serta dikonfirmasi
dengan pemeriksaan RT-PCR

Untuk mengurangi resiko penyebaran, pasien covid-19 ( baik suspek
maupun terkonfirmasi) dilakukan perawatan isolasi Isolasi (proses
mengurangi risiko penularan melalui upaya memisahkan individu
yang sakit dengan individu yang lainya)

. Perawatan pasien yang dilakukan di rumah sakit dititik beratkan pada

pasien dengan gejala, sedangkan pasien dengan tanpa keluhan
disarankan untuk isolasi dirumah/ tempat yang telah disediakan oleh
gugus tugas kabupaten

Pengelolaan pasien berdasarkan pada regulasi yang telah ditetapkan
rumah sakit;

Penentuan selesai perawatan diruang isolasi berdasrkan keputusan
DPJP | dengan mempertimbangkan ketentuan yang berlaku dan
memperhatikan kondisi klinis pasien( adanya comorbid/co insident]
Pemulangan pasien dikoordinasikan dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten

Setlap pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan memakai APD
sesuai dengan resiko paparan

. Diagnosis laboratorium

1.

2.

Pengambilan spesimen dilakukan oleh petugas yang kompeten dan

dilakukan dilakukan dilakukan diruang yang telah ditetapkan;

Pengambilan spesimen dilaksanakan, dengan memperhatikan

universal precaution atau kewaspadaan universal

Pemeriksaan spesimen dilakukan oleh laboratorium yang telah

ditunjuk oleh instansi yang berwenang;

Langk'ldh yang dilakukan pasien pada saat menunggu hasil SWAB

Iaboratorium

a) Bila tanpa gejala pasien isolasi mandiri;

b) Bila bergejala dilakukan perawatan isolasi dengan ketentuan
suspek

c) Semua kasus dilaporkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten



5. Penyampaian hasil laboratorium dilakukan oleh DPJP
6. Penggunaan Rapid Test tidak direkomendasikan untuk diagnostik.

Pada kondisi dengan keterbatasan kapasitas pemeriksaan RT-PCR,
Rapid Test dapat digunakan untuk keperluan tertentu

G. Pencegahan dan pengendalian penularan

1.

Strategi Pencegahan dan Pengendalian Infeksi dilaksanakan dengan
penerapan kwaspadaan isolasi (kwaspadaan standar dan kwaspadaan
berdasrkan transmisi) disetiap lini di Rumah Sakit, Pengendalian
admigistrasi dan pendidikan dan edukasi

. Petugas Rumah sakit berkewajiban :

a) Selama beraktivitas selalu laksanakan protokol kesehatan dalam
mencegah penyebartan covid 19, yaitu:

I)Melakukan  kebersihan tangan sebelum dan setelah
. melaksanakan kegiatan dan lakukan sesuai 5 moment

2)Selalu memakai masker

3)‘Jaga jarak antara personal { hindari kerumunan, dan hindari
i kontak fisik yang tidak diperlukan ( misal : berjabat tangan )

4)Menjaga kebersihan lingkungan kerja

5)Untuk petugas yang mengalami gejala influenza (Influenza like
 illness) termasuk bila suhu diatas 37,5° C , lakukan
- pemeriksaan melalui triase IGD dan dirckomendasikan untuk
istirahat.

b) Pemakaian baju kerja hanya saat berada di lingkungan rumah
sakit dan tidak diijinkan dipakai di luar rumah sakit. Pemakaian
baju kerja dilakukan di tempat / unit ( sesuai kesepakatan dengan
unit/ bidang / instalasi) masing — masing.

c) Pemakaian APD lainnya ( gown, boot, apron, handscoon, nerscap,
faceshield dan lainnya) sesuai dengan kewaspadaan standar,
dengan memperhatikan risiko dari paparan saat melakukan
kegiatan

d) Lakukan dekontaminasi ( melakukan personal hygiene : cuci
tangan, mandi dan lainnya) dan ganti baju sebelum meninggalkan
rumah sakit

Penetapan Zona perawatan, alur pasien dan petugas, Penetapan tim

perawatan, dokter konsulens dan lainnya sebagai salah satu langkah

dalam Kesiapsiagaan dan respon penanggulangan covid-19

Pengendahan administratif dilakukan dengan menekankan penerapan

Protokol Kesehatan bagi seluruh pengguna Rumah Sakit ;

Melakukan pelarangan pengunjung dan penunggu pada pasien

dewasa kasus suspek, kasus probable atau terkonfirmasi positif

COVID-19. bila sangat terpaksa, penunggu pasien satu orang dengan

kriteria usia tidak lebih dari 45 tahun, sehat, dan tidak bergantian.

Mengatur pembatasan jarak antar individu dengan pemberian barier

atau dengan penandaan

Pemulasaraan Jenazah pasien dengan COVID-19 dilakukan sesuai

protokol penanganan jenazah infeksius dengan ketentuan yang telah

dltetapkan



H. Komunikasi Risiko

1.

Rumah sakit menyampaikan informasi dan edukasi melalui saluran
resmi rumah sakit (web, instagram, facebook, twiter) dan liflet yang
dikelola oleh bagian HUMAS

Pesan edukasi yang perlu disampaikan kepada masyarakat umum
antara lain berisi tentang Mengenali COVID-19 (penyebab, gejala,
tanda, penularan, pencegahan dan pengobatan) dan protokol
kesehatan

I. Penyediaan Sumber daya

1.

e

Penyediaana sumber daya meliputi perencanaan, pemenuhan |,
penyimpanan dan distribusi logistik dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan serta semua kegiatan tersebut
terdokumentasi dan dilaporkan secara berkala;

. Pemenuhan kebutuhan Ilogistik meliputi sarana prasarana dan

kebutuhan lainnya dikelola dengan memperhatikan data kejadian
covid-19 di rumah sakit

. Sumber dana pemenuhan logistik berasal dari anggaran BLUD dan

APBD, serta sumber lain yang sah;

Pengelolaan logistik dilaksanakan oleh bidang/bagian terkait
Pemenuhan kebutuhan SDM dalam pelayanan Covid-19 dilakukan
dengan memanfaatkan SDM yang ada melalui mekanisme yang
ditapkan direktur

J. Pelayanan Kesehatan Esensial

1.

Rumah sakit menjamin tetap terlaksananya pelayanan kesehatan
esensial dengan tetap memperhatikan standar pelayanan

. Menetapkan jenis dan waktu pelayanan di rawat jalan selama
pandemi
Mempersiapkan fasilitas pelayanan dengan memperhatikan resiko

penularan covid-19
Selalu memantau keberlangsungan pelayanan dirumah sakit dan
melaksanakan evaluasi setiap minggu sekali

Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO




